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ABSTRAK

r serviks merupakan penyakit keganasan yang umum dijumpai pada wanita.
g:gll::r Ssirviki yangpsudahpemasuk kedalam stad.lu.m_laﬂjm senng mef_lyell’)a:(;ni
kematian dalam jangka waktu relatif cepat. Saat ini digunakan berbaga_l suds
yang dapat mengukur dan menilai kanker serviks, sa{ah_ satunya yaitu en.g]:sn
penandaan ekspresi biomarker yang terdapat pada jaringan kanqu servi 1
m-TOR adalah protein kinase yang aktif pada sel kanker. m-TOR dlda-lan.l se
terkativasi akibat hilangnya gen supresor tumor dan ekspresx_m-T(_)R dikaitkan
erat dengan karsinogenesis. Protein Bax adalah marke.zr proliferasi yang .dapat
diamati pada siklus sel aktif dan tidak dapat diamat} pada saat sel Lstlrahz_it,
ckspresi protein Bax dapat memicu terjadinya kematian s:cl secara apoptosis.
Radioterapi atau kemoradioterapi merupakan salah saty terapi padg kank_e; serviks
khususnya pada stadium lanjut. Mekanisme yang mengatur radiosensitifitas sel
kanker merupakan langkah penting dipelajari untuk memperbaiki daya tahan
hidup penderita kanker serviks setelah menerima radioterapi. Survival rate yang
merupakan bagian dari prognosis pasien kanker serviks yang dapat ditentukan
oleh tingkat respon sel kanker terhadap pemberian radioterapi  atau
kemoradioterapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari asosiasi antara
ekspresi m-TOR dengan ekspresi Bax dengan respon radioterapi kanker serviks.
Penelitian ini dilakukan dengan teknik pewarnaan imunohistokimia dengan
metode single Staining menggunakan biomarker protein m-TOR dan biomarker
protein Bax pada 21 sampel biopsi jaringan sel kanker serviks stadium lanjut lokal

respon par;i_al). Hasil statistik pada penelitian inj menggunakan uji McNemar
pada penclitian antara ekspresi m-TOR dengan ekspresi Bax dengan P.Valye =
0,32 > 0,05 angka inj menunjukkan bahwa ekspresi m-TOR dan ekspresi Bax

pada sel kanker serviks pilaj ini menunujukan bahwa keduanya tidak berasosiasi
(independeny), Sedangkan ekspresi m-TOR dengan Tespon radioterapi dengan
P.Value =032 > (0,05) memperlihatkan tidak adanya asosijasi
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